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ABSTRAK 

Penyusunan sistem kompensasi di sebuah perusahaan pastinya melewati 

beberapa tahap pertimbangan. Hal yang biasa dipertimbangkan adalah UMP 

dan UMK daerah tempat perusahaan beroperasi dan juga prinsip 3P yaitu pay 

for person, pay for position, dan pay for performance. Sistem kompensasi yang 

baik adalah kompensasi yang dengan menerimanya, seorang karyawan dapat 

meningkatkan kualitas kinerjanya, menghasilkan kepuasaan yang tinggi akan 

lingkungan kerjanya, dan meningkatkan produktivitasnya. Objek penelitian dari 

artikel ini adalah UKM GF. UKM GF merupakan sebuah usaha yang bergerak 

di bidang bakeri dan pastri yang beroperasi di Jl. Yasmin Raya No.70, RT 02 RW 

09, Kota Bogor, Jawa Barat dan memiliki 21 karyawan, sudah termasuk dengan 

CEO. Data mengenai sistem kompensasi di UKM GF akan dianalisis dan 

dievaluasi berdasarkan pemetaan gaji dengan adhered dan overlapping. 

 

Kata kunci: Kompensasi; Pemetaan Gaji; Adhered; Overlapping. 

 

ABSTRACT 

The preparation of a compensation system in a company must go through several 

stages of consideration. Things that are usually considered are the UMP and 

UMK of the area where the company operates and also the 3P principles, namely 

pay for person, pay for position, and pay for performance. A good compensation 

system is compensation that by accepting it, an employee can improve the quality 

of his performance, produce high satisfaction with his work environment, and 

increase his productivity. The research object of this article is UKM GF. UKM 

GF is a business that operates in the bakery and pastry sector which operates on 

Jl. Yasmin Raya No.70, RT 02 RW 09, Bogor City, West Java and has 21 

employees, including the CEO. Data regarding the compensation system in GF 

UKM will be analyzed and evaluated based on the salary mapping with adhered 

and overlapping. 

 

Keywords: Compensation; Salary Mapping; Adhered; Overlapping. 

 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman yang dinamis dengan berbagai jenis tantangan baru yang dapat mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari banyak orang, sebuah organisasi haruslah memiliki sistematika kompensasi yang 

kuat sehingga dapat menarik, mengikutsertakan, dan mempertahankan anggotanya (Sari et al., 2019). 

mailto:hayatulsyamila@apps.ipb.ac.id
mailto:megasibagariang@apps.ipb.ac.id
mailto:attinrochman@apps.ipb.ac.id
mailto:stevanimonica@apps.ipb.ac.id


Hayatul Syamila, Megawaty Triharapito Sibagariang, Siti Attin Rochman, Stevani Monica 

Napitupulu, Tifany Yosephin Sihaloho 

Analisis Sistem Kompensasi Berdasarkan Salary Mapping Adhered dan Overlapping Pada UKM Gf 

 

 

 

825 COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 1 (10) Februari 2022 - (824-834) 

Menurut (Darma & Supriyanto, 2017), kompensasi adalah kemampuan dan tanggung jawab sebuah 

perusahaan untuk berkontribusi dalam pencapaian karyawan dan sebagai alat untuk mengapresiasi 

kinerjanya. Kompensasi yang baik adalah kompensasi yang dengan menerimanya, seorang karyawan 

dapat meningkatkan kualitas kinerjanya sehingga menghasilkan kepuasaan yang tinggi akan lingkungan 

kerjanya dan meningkatkan produktivitasnya (Muljani, 2002). Hal ini juga dibuktikan melalui 

penelitian (Ganesan et al., 2017) yang menyatakan bahwa kompensasi memiliki efek yang positif 

terhadap kepuasaan kerja karyawan. Sebaliknya, kompensasi yang buruk akan berpengaruh kepada 

tingkat kepuasan karyawan dan turnover-nya. 

Penelitian ini berfokus pada kompensasi finansial pada UKM GF dengan mencakup data 

kompensasi finansial. Data kompensasi finansial yang kami gunakan termasuk gaji pokok dan 

tunjangan lainnya. CEO dari UKM GF dan seorang manajer perwakilan berpartisipasi dalam penelitian 

ini dijadikan narasumber utama dan karyawan di UKM GF sebagai sumber data untuk menganalisis 

sistem kompensasi dan evaluasi dengan menggunakan metode analisis pemetaan gaji, metode adhered, 

dan metode overlapping. 

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk mengevaluasi sistem kompensasi berdasarkan 

kesesuaiannya dengan konsep 3P yaitu pay for person, pay for position, dan pay for performance. 

Responden penelitian ini sendiri merupakan sebuah usaha yang bernama UKM GF. UKM GF 

merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang bakeri dan pastri yang beroperasi di Kota Bogor dan 

memiliki 21 karyawan, sudah termasuk dengan CEO. Melalui penelitian ini, peneliti akan 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan sistem kompensasi di UKM GF dan menganalisis serta 

mengevaluasinya. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk UKM GF sebagai bahan 

pertimbangan untuk menciptakan sistem kompensasi yang sesuai dengan job value dan anggaran 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan menjadi bahan perbaikan 

berkelanjutan bagi UKM GF. 

 

METODE 

A. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan peneliti berdasarkan cara memperolehnya yaitu ada data primer 

dan data sekunder. Data primer tersebut dapat berupa data yang diperoleh dan dikumpulkan langsung 

dari CEO dan pegawai di UKM GF, seperti data hasil kuesioner KHL dan wawancara langsung 

terkait gaji. Untuk data sekunder, peneliti menggunakan jurnal, skripsi, atau data yang diperoleh dari 

penelitian-penelitian sebelumnya, seperti nilai UMK dan UMP Bogor. 

B. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Dalam mengolah dan menganalisis data, peneliti menggunakan sistem kompensasi yang 

berdasarkan pada job value dan job grading, baik itu metode given grade maupun metode Min Max, 

untuk diberlakukan kepada UKM GF. Setelah itu, peneliti melakukan salary survey dan salary 

mapping yang mencakup metode berhimpit (adhered) dan tumpang tindih (overlapping). Terakhir, 

peneliti melakukan evaluasi jabatan yang berbasis eckenrode system.  

Menurut (Hariandja, 2002), survei gaji atau salary survey merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk mengetahui tingkat gaji yang berlaku secara umum pada perusahaan-perusahaan 

yang mempunyai jabatan yang sejenis. Hal ini dilakukan untuk mengetahui posisi daya saing UKM 

GF dalam memberikan kompensasi. Selain itu, untuk mengupayakan keadilan dalam merencanakan 

dan menentukan gaji bagi para pegawai di UKM GF.  
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Selanjutnya, dalam membuat salary mapping, peneliti akan memperoleh nilai average, range 

spread dan mid to mid. Kemudian dilakukan perbandingan persentase antara range spread dengan 

mid to mid. Kondisi struktur gaji yang baik adalah nilai range spread yang lebih besar dari nilai mid 

to mid. Oleh karena itu, apabila nilai range spread lebih kecil daripada mid to mid dan nilai range 

spread dengan mid to mid tersebut tetap memiliki rentang yang terlalu jauh, maka pembenahan dan 

perancangan sistem kompensasi harus dilakukan. Pembenahan tersebut dapat dilakukan dengan 

melakukan dua cara, yaitu adhered (berhimpit) dan overlapping (tumpang tindih). Hal ini dilakukan 

untuk mengupayakan adanya keadilan internal yang baik dan untuk memberikan rekomendasi 

terhadap kompensasi yang ideal. Sehingga, dapat meningkatkan kepuasan serta kinerja dari pegawai 

UKM GF. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum UKM GF 

UKM GF merupakan usaha kecil dan menengah yang bergerak di bidang bakeri dan pastri. 

UKM ini berlokasi di Jl. Yasmin Raya No.70, RT.02/RW.09, Cilendek Tim., Kec. Bogor Bar., Kota 

Bogor, Jawa Barat. UKM GF menyediakan produk beragam jenis roti dengan berbagai macam rasa. 

Produk yang menjadi unggulan pada UKM ini yaitu Lapis Talas Bogor dan Brownies Kukus. 

Visi dari UKM GF adalah menyediakan produk-produk cake yang berkualitas tinggi namun 

dengan harga terjangkau serta memberikan pelayanan yang memuaskan terhadap konsumen dan 

menjadi UKM penjual Lapis Talas Bogor dan Brownies Kukus terbaik di Indonesia. Untuk 

mendukung visi dari UKM GF ini, UKM GF memiliki misi antara lain menjaga kualitas produk dan 

terus berinovasi dalam pengembangan produk agar selalu eksis dan disukai oleh konsumen, 

menggunakan bahan baku premium untuk pembuatan produknya, dan membuat produk dengan 

sepenuh hati sehingga tercipta produk berselera tinggi. UKM GF memiliki 20 karyawan yang terdiri 

dari satu karyawan sebagai CEO, dua karyawan admin keuangan, empat karyawan admin social 

media, sembilan karyawan staff dapur, dan lima karyawan sebagai kasir. Struktur organisasi dari 

UKM GF dapat ditelaah dalam gambar 1 sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 1. Struktur Organisasi UKM GF 
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B. Gambaran Umum Sistem Kompensasi UKM GF 

Berdasarkan data keuangan yang diperoleh, omset per bulan dari UKM GF sebesar 

Rp.200.000.000,-. Pemetaan gaji (salary mapping) berdasarkan jabatan merupakan analisis yang 

digunakan pada sistem sistem kompensasi dalam UKM GF. Namun, dilihat dari struktur 

organisasinya, UKM GF masih memiliki jabatan (job title) yang kurang jelas dan beragam. Gaji 

yang diperoleh karyawan hampir sama untuk semua posisi. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis 

dan evaluasi lebih lanjut untuk melakukan pembenahan pemberian kompensasi di UKM GF yang 

adil dan sesuai berdasarkan tingkatan struktur atau jabatannya. 

C. Analisis Karakteristik 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 21 responden untuk diteliti. 

Penjelasan karakteristik responden dilakukan untuk mengetahui kategori/tipe responden yang 

menjadi sampel. 

 

Jabatan 

  CEO 
Admin 

keuangan 
Kasir 

Admin 

social 

media 

Staff 

dapur 
Total 

Pendidikan 

terakhir 

SMP 

sederajat 
    5 5 

SMA 

sederajat 
 2 5 4 4 15 

S1 1     1 

Subtotal  1 2 5 4 9 21 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

Berdasarkan hasil pada tabel 1, karakteristik dari responden pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan yang tinggi tidak terlalu menjadi prioritas bagi UKM 

GF dalam merekrut karyawan.  Sesuai pada tabel diatas, pendidikan terakhir karyawan pada UKM 

GF didominasi oleh pekerja dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat dengan persentase 71,5%. 

D. Analisis UMK dan UMP terhadap Gaji Pokok 

Dari data eksisting gaji pokok 21 karyawan pada UKM GF yang dibandingkan dengan UMP 

Jawa Barat sebesar Rp1.810.351 dan UMK Kota Bogor Rp4.217.206 didapatkan hasil sebagai 

berikut. Hanya CEO yang gajinya diatas UMK (4,76%), dan sisanya sebanyak 20 karyawan gajinya 

masih dibawah UMP (95,24%). Jika mengacu pada analisis awal grading gaji pokok yang peneliti 

buat berdasarkan struktur organisasi, semua karyawan yang berada di level 1 merupakan karyawan 

dengan gaji pokok di bawah UMP, karyawan yang berada di level 2 masih merupakan karyawan 

dengan gaji pokok dibawah UMP namun nominal gajinya berada diatas gaji karyawan yang berada 

di level 1. Sedangkan level 3 merupakan CEO yang mana gajinya sudah diatas UMK. 

  



Hayatul Syamila, Megawaty Triharapito Sibagariang, Siti Attin Rochman, Stevani Monica 

Napitupulu, Tifany Yosephin Sihaloho 

Analisis Sistem Kompensasi Berdasarkan Salary Mapping Adhered dan Overlapping Pada UKM Gf 

 

 

 

828 COMSERVA: (Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat) - Vol. 1 (10) Februari 2022 - (824-834) 

 
 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Gaji Pokok UKM GF dengan UMK dan UMP 

 

Dari hasil perbandingan tersebut, hampir semua karyawan memiliki gaji dibawah UMP. 

Namun, setelah diteliti lebih lanjut dan dikonfirmasi kepada pemilik UMK GF, karyawan di UMK 

GF ini mendapatkan tunjangan tempat tinggal dan juga mendapat bonus dengan syarat karyawan 

tidak boleh libur lebih dari yang ditetapkan yaitu 2 hari. Jika ada karyawan yang mengambil libur 

lebih dari 2 hari, maka karyawan tersebut tidak akan mendapatkan bonus. Sehingga, setelah 

ditambahkan bonus dan tunjangan tempat tinggal, didapatkan grafik perbandingan Total Gaji dengan 

UMP dan UMK sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Total Gaji dengan UMP dan UMK 
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Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan gaji karyawan setelah mendapatkan 

bonus dan tunjangan tempat tinggal berada di atas UMP dan dibawah UMK. Dari grafik diatas, 

karyawan yang berada di level 1 mendapatkan gaji sebesar Rp2.000.000 setelah mendapatkan bonus 

dan tunjangan tempat tinggal. Sedangkan gaji karyawan yang berada di level 2 sama dengan yang 

di level 1 berada dibawah UMK namun total gajinya berada diatas karyawan level 1 yaitu sebesar 

Rp2.300.000. 

E. Pembenahan Gaji UMK GF dengan Menggunakan Metode Adhered (Berhimpit) 

Sistem kompensasi yang saat ini diterapkan oleh UKM GF dapat dianalisis lebih lanjut 

dengan menggunakan pemetaan gaji (Salary Mapping) berdasarkan jabatan. 

 

 
 

Gambar 4. Hasil Pemetaan Gaji (Salary Mapping) 

 

Keterangan: x = tidak ideal, v = ideal. 

 

Berdasarkan Tabel x diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Grade III  : Gaji yang diberikan tidak ideal 

2. Grade II : Gaji yang diberikan sudah ideal 

3. Grade I  : Gaji yang diberikan tidak ideal 

 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sistem pemberian kompensasi di UKM GF 

masih kurang ideal karena nilai spread yang belum meningkat di setiap level dan nilai mid to mid 

yang masih lebih besar dari spread. Dapat dilihat pada spread di grade III yang nilainya tidak terjadi 

kenaikan, yaitu sebesar 0%. Lalu pada grade I, nilai spread-nya pun 0%. Sehingga dapat dikatakan 

sistem kompensasi di UKM GF kurang ideal. Setelah mengetahui hasil dari salary mapping dengan 

menggunakan gaji yang sebenarnya, ternyata kondisi kompensasi yang diterapkan tidak ideal 

sehingga diperlukan pembenahan gaji menggunakan cara adhered (berhimpit). 
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Gambar 5. Grafik Salary Mapping Awal UKM GF 

 

Dapat dilihat dari grafik salary mapping awal UKM GF diatas, pada grade I dan III tidak 

dapat terlihat nilai min dan maks-nya. Sehingga akan dilakukan pembenahan salary mapping 

menggunakan Metode Adhered (berhimpit). Dengan menggunakan spread Berikut sebesar 27% 

untuk Grade I, 45% untuk Grade II, dan 80% untuk Grade III. Berikut langkah-langkah dalam 

melakukan pembenahan gaji dengan metode adhered: 

1. Tentukan gaji minimum dari jabatan yang ada pada grade I. Peneliti memutuskan untuk 

menaikkan gaji minimum pegawai UKM GF diatas UMP Jawa Barat sebesar Rp1.900.000 

2. Tentukan gaji maksimum pada grade I dengan rumus: 

Gaji Minimum pada Grade + (Gaji Minimum pada Grade X Spread) 

3. Tentukan midpoint gaji dengan rumus: 

Gaji Minimum pada Grade + Gaji maksimum pada Grade)/2 

4. Tentukan nilai minimum grade selanjutnya. Nilai maksimum pada grade sebelumnya akan 

menjadi nilai minimum pada grade selanjutnya 

5. Hitung nilai mid to mid dengan rumus: 

(Nilai midpoint - Nilai midpoint sebelumnya)/Nilai midpoint sebelumnya 

6. Ulangi tahap 2, 3, 4, dan 5 hingga seluruh gaji minimum, gaji maksimum, nilai midpoint, dan 

nilai mid to mid pada setiap grade diketahui. 
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Tabel 6. Pembenahan Gaji Menggunakan Metode Adhered (Berhimpit) 

 

 
 

Gambar 7. Grafik Salary Mapping setelah dibenahi dengan Metode Adhered (Berhimpit) 

 

Setelah dilakukan pembenahan gaji dengan Metode Adhered (berhimpit) didapatkan sistem 

pemberian kompensasi yang lebih ideal. Dapat dilihat dari mid to mid setiap grade selalu lebih kecil 

dari spread yang telah ditentukan, nilai minimum dan maksimumnya pun jelas terlihat dibandingkan 

grafik sebelumnya, serta nilai gaji setiap grade saling berhimpitan. 

F. Pembenahan Gaji UMK GF dengan Menggunakan Metode Overlapping (Tumpang Tindih) 

Pembenahan kompensasi pada UKM GF menggunakan metode overlapping (tumpang 

tindih) dapat dilihat dari tabel dan grafik berikut: 
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Gambar 8. Pembenahan Gaji Menggunakan Metode Overlapping (Tumpang Tindih) 

 

 
 

Gambar 9. Grafik Salary Mapping setelah dibenahi dengan Metode Overlapping (Tumpang 

Tindih) 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas, metode tumpang tindih (overlapping) memiliki langkah 

yang hampir sama dengan metode berhimpit (adhered). Dengan demikian, dari grade 1 dapat dilihat 

bahwa nilai spread sebesar 27% dengan nilai gaji minimum sebesar Rp 1.900.000, nilai maksimum 

sebesar Rp 2.413.000, dan nilai midpoint sebesar Rp 2.156.500. Pada grade 2, nilai mid-to-mid 

sebesar 11.29%, nilai spread sebesar 45%, nilai minimum sebesar Rp 2.394.612,12, nilai maksimum 

sebesar Rp 3.472.187,58, dan nilai midpoint sebesar Rp2.400.000. Untuk grade 3, nilai mid-to-mid 

sebesar 41.67%, nilai spread sebesar 80%, nilai minimum sebesar Rp 3.386.454,18, nilai maksimum 

sebesar Rp 6.095.617,53, dan nilai midpoint sebesar Rp 3.400.000. Dengan hasil tersebut, dapat 

dikatakan bahwa sistem kompensasi dengan metode overlapping sudah ideal karena nilai mid-to-

mid setiap grade selalu lebih kecil dari spread yang telah ditentukan dan nilai spread yang semakin 

meningkat seiring dengan grade yang semakin tinggi yaitu untuk jabatan CEO. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan yaitu 

perbandingan analisis menggunakan adhered dan overlapping maka dapat ditentukan metode 

pembenahan gaji yang sesuai dengan UKM GF yaitu overlapping dikarenakan selisih dengan budget 

yang ditetapkan tidak terlalu tinggi dan UKM menyanggupinya.   
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